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Abstrak 
Tujuan penelitian ini (1) mendiskripsikan kedisiplinan siswa ADHD di MI Al-Falah 
Gedongan, (2) mendeskripsikan tahap – tahap penerapan reward dan punishment, (3) 
mengetahui kendala dan solusi dalam reward dan punishment untuk melatih kedisiplinan 
siswa ADHD. Jenis penelitian ini kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif. Desain 
penelitian adalah studi kasus pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dengan reduksi, sajian deskripsi data, dan penarikan 
kesimpulan. validitas data menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Hasil penelitian 
yaitu, (1) siswa ADHD di MI AL-Falah masih kurang disiplin karena siswa masih sering 
lupa mengerjakan tugas dan terlambat masuk sekolah selain itu masih terjadi kegaduhan 
pada siswa ADHD didalam kelas, (2) penerapan reward dan punishment dilakukan 
melalui lima tahap, yaitu tahap mengatur jadwal pembelajaran, mengidenditikasi siswa 
ADHD, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. (3) kurangnya variasi dalam pemberian 
reward dan punishment siswa merasa bosan, siswa takut terhadap punishment yang 
diberikan oleh guru terlalu berat dan bosan ketikan imbalan yang didapat tidak pernah 
berubah sedangkan solusi dalam mengatasi kendala yaitu menjaga komunikasi guru 
dengan siswa ADHD, melatih kedisiplinan siswa ADHD secara rutin. Kesimpulan hasil 
penelitian bahwa reward dan punishment dapat melatih kedisiplinan siswa ADHD. 
 
Kata Kunci: siswa ADHD,melatih kedisiplinanl, strategi reward & punishment. 
 
Abstract 
The purpose of this study (1) to describe the discipline of ADHD students in MI Al-
Falah Gedongan, (2) to describe the stages of implementing reward and punishment, (3) 
to know the obstacles and solutions in reward and punishment to train the discipline of 
ADHD students. This type of research is qualitative with qualitative descriptive 
methods. Research design is a case study of data collection through interviews, 
observation, and documentation. Data analysis techniques with reduction, data 
description presentation, and conclusion drawing. Data validity uses triangulation 
techniques and sources. The results of the study were (1) ADHD students at MI AL-
Falah were still lacking discipline because students often forgot to do the assignments 
and were late for school. There was still noise in ADHD students in the classroom. (2) 
the implementation of reward and punishment was carried out through five stages. , 
namely the stage of arranging learning schedules, identifying ADHD students, planning, 
implementing, and evaluating. (3) the lack of variation in giving reward and punishment 
students feel bored, students who are afraid of punishment given by the teacher are too 
heavy and bored when the rewards are never changed while the solution to overcome 
obstacles is maintaining teacher communication with ADHD students, disciplining 
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ADHD students routinely. The conclusion of the research results is that reward and 
punishment can train the discipline of ADHD students. 
 
Keywords: ADHD students, discipline training, reward & punishment. 
 
1. PENDAHULUAN 
Menurut Undang – Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 1 butir 
1, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara. 
Sekarang ini banyak guru yang hanya sekedar mengajar dan kurang 
memperhatikan masa depan peserta didiknya dan banyak sekali peserta didik yang lulus 
dari sekolah tetapi belum memiliki ketrampilan karena banyak sekolah yang 
mengajarkan peserta didik pada soft skillnya atau teori – teorinya saja tetapi hard 
skillnya atau ketrampilan yang dimiliki kurang terasah. Untuk mengatasi anak ADHD 
yang sering mengganggu orang lain, suka memotong pembicaraan guru atau teman, 
mengalami kesulitan dalam memahami sesuatu yang diajarkan guru kepadanya, serta 
prestasi yang tidak bisa maksimal. Untuk itulah diperlukan strategi khusus untuk 
membantu anak – anak ADHD supaya mereka dapat memaksimalkan potensi dalam 
dirinya serta memunculkan kecerdasan yang terdapat pada dirinya sehingga bermanfaat 
bagi masa depannya nanti. 
Kedisiplinan siswa dapat dilihat dari ketaatan (kepatuhan) siswa terhadap aturan 
(tata tertib) yang berkaitan dengan jam belajar di sekolah meliputi jam masuk sekolah 
dan keluar sekolah, kepatuhan siswa dalam berpakaian, kepatuhan siswa dalam 
mengikuti kegiatan sekolah, dan lain sebagainya. Semua aktifitas siswa yang dilihat 
kepatuhannya adalah berkaitan dengan aktifitas pendidikan di sekolah, yang juga 
dikaitkan dengan kehidupan di lingkungan luar sekolah. Akan tetapi realita saat ini 
disiplin siswa di Sekolah sangat jauh dari yang diharapkan, karena masih banyak siswa 
3 
 
baik di jenjang pendidikan dasar, menengah pertama, dan atas yang memiliki disiplin 
yang sangat rendah.  Hal ini terjadi masih kurangnya kesadaran dari diri siswa dalam 
melaksanakan apa yang menjadi tanggung jawabnya sebagai seorang siswa. 
Dengan reward dan punishment diharapkan dapat melatih kedisiplinan pada 
siswa ADHD ini sehingga perilaku siswa dapat terkendali dengan baik dan mampu 
beradaptasi dilingkungan baik sekolah maupun masyarakat, maka dari itu penulis 
tertarik untuk mengangkat judul “Melatih Kedisiplinan Siswa Attention Devicit Hyperactivity 
Disorder (ADHD) Dengan Reward Dan Punishment (Studi Kasus Pada Siswa ADHD 
Kelas V di MI Al-Falah)” 
 
2. METODE  
Penulis menggunakan penelitian jenis deskriptif  melaui pendekatan kualitatif. Sanjaya 
(2013: 59) menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 
untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 
fakta dan sifat populasi tertentu, tidak untuk mencari atau menerangkan keterkaitan antar 
variabel. Bogdan dan Taylor (1975) dalam Moleong (2008: 4) mendefinisikan 
metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan fenomena yang terjadi di lapangan. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini berusaha mendeskripsikan sebuah fenomena dimana peneliti 
melakukan sebuah penelitian.  
Penelitian ini didesain dengan studi kasus yaitu diarahkan untuk menghimpun 
data, mengambil makna, memperoleh pemahaman dari sebuah kasus. Kesimpulan hanya 
berlaku untuk kasus yang di teliti saja dengan responden, kepala sekolah, guru kelas, 
serta siswa MI AL Falah Baki Gedongan, dengan cara melakukan observasi, wawancara, 
dokumenter tentang “Melatih Kedisiplinan Siswa  ADHD (attention devicit 
hyperactivity disorder) Dengan Reward Dan Punishment Di Madrasah Ibtidaiyah Al 
Falah Baki Gedongan”. Studi kasus menurut Eko Sugiarto (2015: 12) merupakan 
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penelitian kualitatif yang mendalam tentang individu, kelompok, institusi, dan 
sebagainya dalam waktu tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dilakukan 
dalam kurun waktu tertentu untuk mendapatkan data yang akan diteliti oleh peneliti. 
Sumber data dalam penelitian merupakan sumber subyek dari mana data diperoleh. 
Penelitian ini terdiri dari 2 sumber data yaitu data primer yang meliputi pihak-
pihak yang terkait dalam penelitian ini meliputi Kepala sekolah Sri Setyo, SH. SPd.I,  
MSI, guru kelas Astri Nur Septiani, peserta didik ADHD dan data sekunder yang 
meliputi profil – sekolah, visi-misi sekolah, buku raport peserta didik, buku absensi 
peserta didik, input nilai harian peserta didik. Keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan trianggulasi. Menurut Sanjaya (2013: 112) menjelaskan bahwa 
trianggullasi, merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi yang akurat dengan 
menggunakan berbagai metode agar informasi itu dapat dipercaya kebenarannya 
sehingga peneliti tidak salah mengambil keputusan. Sedangkan trianggulasi teknik 
dilakukan dengan cara mengecek pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Peneliti membandingkan data yang telah didapat dengan yang disampaikan oleh 
beberapa narasumber. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kedisiplinan Siswa ADHD di Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Gedongan 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Gedongan menjelaskan bahwa kedisiplinan ada tiga yang 
diterapkan siswa ADHD di MI Al-Falah Gedongan yang pertama yaitu disiplin ilmu, disiplin 
ilmu dapat diterapkan ketika siswa ADHD belajar didalam sekolah untuk hasilnya dapat 
dilihat dari nilai hasil studi atau raport siswa tersebut. Kedua disiplin beribadah yang dapat 
diterapkan ketika sholat berjama’ah dimasjid sekolah. Ketiga disiplin sosial yang diterapkan 
dilingkungan sekolah yang harus dipatuhi sehingga tidak mencemari nama baik sekolah. 
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan beberapa pendapat para ahli menurut Jasin dalam 
Hamzah (2013: 23) penanaman nilai-nilai disiplin diri mulai ditanamakan oleh orang 
tua, guru atau masyarat. Pimpinan juga dapat menjadi model peran yang sangat efektif 
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bagi berkembangnya disiplin diri. Disiplin diri sangat besar perannya dalam mencapai 
tujuan organisasi. 
Beberapa bentuk kedisiplinan didalam kelas yaitu siswa ADHD tertib dalam 
menggunakan sragam dan rapi, selalu mengumpulkan tugas dengan tepat waktu, masuk 
kelas tepat waktu, ikut serta dalam piket kelas seperti menyapu kelas, membersihkan 
papan tulis. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Yaumi (2014: 93) yang mengutarakan 
ciri-ciri orang disiplin yaitu Menetapkan rutinitas yang dapat membantu mengontrol 
perilaku. Selain itu juga pendapat Rusyan (2009: 18-19) yang mengutarakan bahwa 
disiplin mengandung ciri-ciri diantaranya melaksanakan tata tertib dengan baik, baik 
bagi guru atau siswa karena tata tertib yang berlaku merupakan aturan dan ketentuan 
yang harus ditaati. 
Menurut Bu Astri disiplin merupakan perilaku atau kebiasaan yang menunjukan 
bahwa seseorang tersebut memiliki kepribadian yang baik dan selalu bertanggungjawab 
atas segala sesuatu yang dikerjakan. Hal ini sesuai pendapat Fadillah (2013: 192) yang 
mengutarakan disiplin ialah tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. Kedisiplianan dapat dilakukan dan diajarkan kepada 
anak di sekolah maupun di rumah dengan cara membuat semacam peraturan dan tata 
tertib yang wajib dipatuhi oleh setiap anak. Kriteria siswa ADHD yang mempunyai 
kedisiplinan baik diantaranya mampu mengembangkan dan menciptakan relasi sosial 
baru secara efektif, mampu berempati dengan orang lain atau memahami orang lain 
secara total, memiliki kemampuan komunikasi yang mencakup keterampilan 
mendengarkan efektif, berbicara efektif dan menulis secara efektif serta taat pada aturan. 
Implementasi kedisiplinan siswa ADHD diarahkan pada bakat yang dimilikinya yaitu 
siswa ADHD yang sekarang duduk dikelas 5 yang sudah mengikuti kejuaraan 
taekwondo di tingkat kabupaten selain dia bangga sekarang banyak teman dia juga 
mempunyai prestasi yang membanggakan orang tua dan sekolah karena dia selalu 
disiplin dalam setiap kegiatan dan pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan teori 
Haryono (2016: 265) mengemukakan startegi umum mendisiplinkan peserta didik 
sebagai berikut: Konsep diri (self-concept) strategi ini menekankan bahwa setiap 
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konsep-konsep dari peserta didik merupakan factor penting dari setiap perilaku, 
ketrampilan berkomunikasi (communication skills): guru harus memilki ketrampilan 
komunikasi yang efektif agar mampu menerima semua perasaan, dan mendorng 
timbulnya kepatuhan peserta didik, konsekuensi-konsekuensi logis dan alami (natural 
and logical) perilaku-perilaku yang salah terjadi karena peserta didik telah 
mengembangkan kepercayaan yang slah terhadap dirinya. Untuk itu guru disrankan, 
menunjukkan secara tepat tujuan perilaku yang salah, sehingga membantu peserta didik 
dalam mengatasi perilakunya, klarifikasi nilai : strategi ini dilakukan untuk membantu 
peserta didik dalam menjawab pertanyaan sendiri tentang nilai-nilai dan membentuk 
system nilainya sendiri, analisis transaksional: disarankan agar guru bersifat dewasa, 
terutama apabila berhadapan dengan peserta didik yang menghadapi masalah. 
Siswa ADHD Ikhmal masih kurang disiplin dalam pembelajaran dan kurang 
disiplin waktu dalam masuk sekolah yang dibuktikan dengan lupa mengerjakan tugas dari 
guru, sering bermain dengan teman sebangku, juga masih terlambat masuk kesekolah. 
3.2 Penerapan Strategi Reward dan Punishment Dalam Melatih Kedisiplinan Siswa 
ADHD 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Gedongan melakukan penerapan reward dan punishment 
melatih kedisiplinan siswa ADHD dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu selain 
mengatur jam pelajaran yakni yang pertama persiapan guru kelas dalam mengelola kelas 
agar kondusif dalam pembelajaran, yang ke dua guru kelas mampu mengidentifikasi 
siswa yang menyandang ADHD, yang ke tiga guru kelas harus mampu menjaga sikap 
dan komunikasi pada anak ADHD, guru kelas merencanakan pembelajaran reward dan 
punishment kemudian kepala sekolah mengesahkan RPP yang dibuat oleh guru, kepala 
sekolah juga meneliti reward dan punishment yang sesuai anak usia SD. 
Tahap mengatur jadwal jam pelajaran, pada tahap ini jam pelajaran disesuaikan 
pada jadwal yang telah ditentukan oleh kepala sekolah maka dari itu sebagai guru kelas 
harus mampu mengelola jam pelajaran tersebut agar dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang di harapkan. Mata pelajaran pada kelas V memuat Penjaskes, 
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Tematik Umum, Bahasa Arab, Tadarus, Tematik Seni Budaya, Al-Qur’an Hadist, akidah 
akhlak, Fiqih, Dzikir Tahlil, Maulid Diba. 
Tahap identifikasi siswa ADHD, diagnosis sekolah dalam siswa ADHD yaitu 
siswa kurang perhatian, hiperaktifitas, serta impulsifitas. Dari kriteria tersebut dapat 
mengglongkan anak ADHD gabungan, ADHD hiperaktif impulsif, atau ADHD kurang 
perhatian dan impulsifitas. Dengan diagnosis tersebut maka didapatkan diagnosis peserta 
didik yang tergolongkan pada tipe ADHD gabungan yaitu kurang perhatian, 
hiperaktifitas, disertai impulsifitas. Siswa tersebut bernama Ikhmal yang berasal dari 
Klaten sekarang duduk di bangku kelas 5B yang dibimbing oleh guru kelas yang 
bernama Bu Astri. 
Tahap perencanaan pembelajaran menggunakan pembelajaran reward dan 
punishmet yaitu dengan merancang RPP sesuai dengan kurikulum dan standar 
kompetensi selain itu juga harus mencapai tujuan yang di harapkan sekolah. Untuk 
pengunaan reward dan punishment ini diperlukan imbalan serta hukuman yang sesuai 
pada siswa ADHD untuk reward yang guru (Bu Astri) berupa berupa alat tulis, foto 
pajangan di kelas, di masukkan ke tabloid/majalah Al-Falah, pernak pernik yang dibuat 
guru, pujian. Sedangkan Punishment berupa teguran/panggilan orang tua, membersihkan 
kelas/toilet, memberikan tugas yang banyak hingga anak merasa jera. Untuk pemberian 
reward dan punishment ini dapat berubah sesuai kondisi dan situasi siswa (ADHD). 
Tahap pelaksanaan rancangan pembelajaran, pada tahap ini guru harus mampu 
melaksanakan rancangan pembelajaran yang sudah dibuat, mampu mengkondisikan 
kelas agar dalam pembelajaran kondusif, mengalokasikan waktu pembelajaran dengan 
tepat, kemudian hasil yang diperoleh siswa akan di koreksi guru memalui kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang telah dibuat sebelumnya. 
Tahap evaluasi, evaluasi proses pembelajaran dilakukan secara input dan output 
untuk input sendiri yaitu evaluasi terhadap siswa yang mencangkup kemampuan 
kepribadian, sikap, dan keyakinan sedangkan untuk output merupakan evaluasi terhadap 
lulusan siswa ADHD yang mencangkup ketercapaian hasil pembelajaran setelah reward 
dan punishment yang dilakukan. 
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Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Gedongan telah menerapkan pembelajaran reward 
dan punishment  sebagai pembelajaran untuk melatih kedisiplinan siswa ADHD di Al-
Falah sebagai wujud tujuan Al-Falah yaitu mengoptimalkan proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan CTL dan PAIKEM. Hasil ini sesuai dengan Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002, Tentang Sistem Nasional Penelitian, 
Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Tekonologi bahwa: 
“Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan 
memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya 
untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
telah ada, atau menghasilkan teknologi baru”. 
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan beberapa pendapat para ahli berikut ini 
penerapan reward dan punishment, berdasarkan Kompri (2015: 289) yang menyatakan 
strategi reward dan punishment bisa mengasosiasikan perbuatan dan kelakuan seseorang 
dengan perasaan bahagia, senang dan biasanya akan membuat mereka melakukan suatu 
perbuatan yang baik secara berulang ulang selain motivasi. Selain itu juga pendapat 
Asori (2012: 164) menyatakan bahwa strategi dalam artian khusus bisa diartikan sebagai 
pola umum kegiatan yang dilakukan guru-murid dalam suatu perwujudan kegiatan 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 
3.3 Kendala dan Solusi Dalam Penerapan Strategi Reward dan Punishment Dalam 
Melatih Kedisiplinan Siswa ADHD 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah mengidentifikasi kendala – kendala penerapan reward dan 
punishment untuk melatih kedisiplinan siswa ADHD diantaranya yaitu, imbalan yang 
diberikan guru kepada siswa ADHD kurang memuaskan sehingga siswa ADHD mudah 
kecewa setelah semua yang telah dicapi tidak mendapankan imbalan yang 
diharapkannya, selain itu juga setelah siswa ADHD mendapatkan imbalan dia merasa 
puas dan tidak mau menuruti perintah dari guru, siswa merasa takut apabila 
mendapatkan hukuman yang berat dari guru mengakibatkan hilangnya komunikasi 
antara guru dengan siswa ADHD, siswa ADHD tidak menyukai guru dengan tipe 
pemarah atau kurang ramah. 
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Madrasah Al-Falah selalu mengidentifikasi masalah atau kendala yang 
menyebabkan kegagalan dari suatu tujuan yang ingin dicapai maka MI Al-Falah selalu 
jeli terhadap usaha yang telah terencana di upayakannya. Hasil penelitian tersebut sesuai 
dengan pendapat para ahli menurut Sumarno (2012: 1) upaya pendidikan baik formal 
maupun nonformal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan 
bertanggungjawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, 
mengembangkan dasar suatu kepribadian yang seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, 
keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan, serta kemampuan-kemampuan sebagai 
bekal atas prakarsa sendiri untuk menambah, meningkatkan, mengembangkan diri 
kearah tercapainya martabat, mutu, dan kemampuan manusiawi yang optimal. Sesuai 
dengan teori Sadullah (2011: 124) yang mengemukakan bahwa suatu perbuatan yang 
disengaja menyebabkan penderitaan bagi seseorang biasanya yang lebih lemah, dan 
dipercayakan kepada pendidik untuk dibimbing dan dilindungi, dan hukuman yang 
diberikan anak benar-benar merasakan penderitaan tersebut. Sedangkan menurut 
Sobariyah (2017: 27) menyatakan bahwa sanksi yang diberikan itu benar-benar 
disengaja dan membuat efek jera pada pelanggarnya sehingga tidak mengulangi 
kesalahan yang dibuatnya. Sesuai dengan teori Sonawat (2008: 5) bahwa 
berkembangnya kecerdasan Interpersonal anak ADHD diawali dengan kepekaan 
terhadap perilaku yang ditampilkan oleh orang lain hal tersebut dapat dibuktikan peneliti 
bahwa siswa ADHD merespon perilaku pemberian reward atau punishment oleh guru 
kelas. 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Gedongan berupaya mengatasi kendala – kendala 
penerapan reward dan punishment dalam melatih kedisiplinan siswa ADHD didapatkan 
data sebagai berikut, dibutuhkan kreativitas yang tinggi oleh guru untuk menumbuhkan 
bakat atau kecerdasan pada anak ADHD melalui reward dan punishment ini. Proses 
pembelajaran dilakukan secara input dan output untuk input sendiri yaitu evaluasi 
terhadap siswa yang mencangkup kemampuan kepribadian, sikap, dan keyakinan  
sedangkan untuk output merupakan evaluasi terhadap lulusan siswa ADHD yang 
mencangkup ketercapaian hasil pembelajaran setelah reward dan punishment yang 
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dilakukan, mengidentifikasi kekurangan reward dan punishment yang teraplikasikan 
setelah pembelajaran, mengolah kembali imbalan dan sanksi yang sesuai keinginan 
siswa ADHD, selalu memberikan motivasi kepada anak ADHD sehingga dapat 
mencapai cita – cita yang dimiliki. Untuk usia anak SD dalam memberikan imbalan dan 
sanksi tidak membutuhkan sarana dan prasarana yang berlebihan hanya saja dibutuhkan 
kreativitas guru kelas dalam memodifikasi pembelajaran tersebut sehingga menjadikan 
pembelajaran yang PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan). 
Hasil dari peneliti tersebut sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
18 Tahun 2002, Tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan 
Ilmu Pengetahuan dan Tekonologi bahwa: “Pengembangan adalah kegiatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu 
pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan 
aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi 
baru”. Selain itu teori Sobariah (2017: 19-20) yang menjelaskan dalam pemberian 
reward bisa berupa pujian, peenobatan/penghormatan, hadiah, motivasi. Pendapat 
Awlady (2018:66) bahwa hukuman dapat diberikan dari kehalusan hingga kekerasan 
dengan tujuan memberikan efek jera bagi pelaku. Menurut Woolfolk (2009: 321-328) 
konsep reward dan punishment yaitu menjelaskan sistematika dalam memberikan 
reward dan punishment, akui pencapaian sejati, tetapkan standart pemberian reward dan 
punishment berdasarkan kemampuan dan keterbatasan anak ADHD, atribusikan 
kesuksesan peserta didik sehingga peserta didik percaya bahwa kesuksesan mungkin 
dicapai lagi. Menurut Achlisha Maulida (2017: 3) solusi dalam mengatasi kendala dalam 
proses pembelajaran dapat digunakan dengan puzzle pembelajan akan tetapi dalam 
penelitian ini temuan yang didapat berupa reward dan punishment yang mengakibatkan 
pembelajaran lebih PAIKEM. 
Dapat disimpulkan bahwa kendala-kendala yang terjadi diatas jika dikaitkan 
dengan teori tersebut bahwa kegelisahan siswa ADHD terjadi karena faktor guru yang 
masih kurang maksimal dalam melaksanakan pembelajaran reward dan punishment 
sekecil apapun kendala yang terjadi jika guru tidak sigap dan peka akan memberikan 
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dampak buruk terhadap pembelajaran yang terjadi dan akan mengakibatkan kondisi 
pembelajaran kurang terarah oleh sebab itu guru diwajibkan agar dapat mengatasi 
kendala yang terjadi. Dalam mengatasi kendala yang terjadi guru menggunakan 
pertimbangan dan perbandingan serta evaluasi atas hasil perbandingan dan kenyataan 
yang didapatkan sehingga dapat ditemukan solusi yang lebih akurat tidak hanya asal 
dalam pemberian reward dan punishment. 
 
4.PENUTUP 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai Melatih Kedisiplinan Siswa 
Attention Devicit Hyperactivity Disorder (ADHD) Dengan Reward dan 
Punishment Di Mi Al Falah Gedongan Baki, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
Kedisiplinan siswa ADHD masih kurang bagus karena masih kurang disiplin 
dalam pembelajaran dan kurang disiplin waktu dalam masuk sekolah yang dibuktikan 
dengan lupa mengerjakan tugas dari guru, sering bermain dengan teman sebangku, juga 
masih terlambat masuk kesekolah. 
Tahap – tahap penerapan strategi reward dan punishment untuk melatih 
kedisiplinan siswa ADHD di Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Gedongan yaitu: tahap 
alokasi jam pelajaran, Mendiagnosis siswa ADHD, perencanaan pembelajaran 
menggunakan strategi pembelajaran reward dan punishmet, pelaksanaan rancangan 
pembelajaran, evaluasi. 
Kendala dan solusi penerapan reward dan punishment untuk melatih kedisiplinan 
siswa ADHD di Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Gedongan diantaranya yaitu, imbalan 
yang diberikan guru kepada siswa ADHD kurang memuaskan sehingga siswa ADHD 
mudah kecewa setelah semua yang telah dicapi tidak mendapankan imbalan yang 
diharapkannya, selain itu juga setelah siswa ADHD mendapatkan imbalan dia merasa 
puas dan tidak mau menuruti perintah dari guru, siswa merasa takut apabila 
mendapatkan hukuman yang berat dari guru mengakibatkan hilangnya komunikasi 
antara guru dengan siswa ADHD, siswa ADHD tidak menyukai guru dengan tipe 
pemarah atau kurang ramah. Solusi untuk mengatasi kendala yaitu dibutuhkan 
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kreativitas yang tinggi oleh guru untuk menumbuhkan bakat tidak membutuhkan sarana 
dan prasarana yang berlebihan hanya saja dibutuhkan kreativitas guru kelas dalam 
memodifikasi pembelajaran tersebut sehingga menjadikan pembelajaran yang PAIKEM 
(pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan). 
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